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Abstrak
Strategi komunikasi ini mencakup perihal sebuah rencana agara tujuan dan maksud yang ingin terlaksanan dapat terwujud. Salah satu cara untuk berinteraksi atau berbicara dengan orang lain adalah dengan menggunakan strategi komunikasi. Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif yang dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang berupa bahasa tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang dapat diamati. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Strategi komunikasi guru dalam pendampingan ibadah di SLB Muftia Rahma sudah terjalankan dengan efektif. Beberapa bentuk pendampingan yang dilakukan yaitu pendampingan ibadah sholat, pendampingan hafalan doa sehari-hari, dan pendampingan tata cara berwudhu. Adapun bentuk kegiatan pendampingan ibadah ini telah sesuai dengan teori strategi komunikasi. Teori strategi komunikasi yang digunakan yaitu dengan menentukan komunikator, pemahaman Audiens, tujuan yang jelas, pemilihan media yang tepat, serta adanya evaluasi dan umpan balik. Hambatan komunikasi guru dalam pendampingan ibadah siswa berkebutuhan khusus yang pertama yaitu latar pendidikan guru yang tidak berasal dari pendidikan luar biasa, perbedaan bahasa isyarat, pemahaman guru, serta kondisi fisik yang berbeda.
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Abstract
This communication strategy includes a plan so that the goals and objektives you want to ahieve can be realized.oneway to interact or talkwith other people is to use commnication strategies. The type of research used by researchers is qualitative research known as naturalistic inquiry. This research a qualitative method with a descriptive approach in the form of written or spoken language from people and actors who can be observed. Data collection techniques were carried out using observation, interviews and documentation. The techer’s communication strategy in assisting worship at SLB Muftia Rahma has been implemented effectively. Some forms of assistance provided are assistance with prayer services, assistance with memorizing daily prayers, and assistance with ablution procedures. This form of worship assistance activity is in accordance with communication strategy theory. The communication strategytheory used is determining the communicator, understanding the audience, clear goals, choosing the right media, and providing evaluation and feedback. The first barrieer to teacher communication in assisting students with special needs in worship is the teacher’s educational background which does not

come from special education, differences in sign language, teacher understanding, and different physical conditions.
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Pendahuluan
Strategi komunikasi adalah pendekatan atau kegiatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan aktivitas untuk mencapai segala sesuatu khususnya dalam bidang pendidikan, bagi guru strategi komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam memberikan pelajaran dalam sekolah luar biasa. Dimana strategi komunikasi ini mencakup perihal sebuah rencana agara tujuan dan maksud yang ingin terlaksanan dapat terwujud.1
Salah satu cara untuk berinteraksi atau berbicara dengan orang lain adalah dengan menggunakan strategi komunikasi. Komunikasi memerlukan bahasa, tetapi komunikasi tidak dapat terjadi tanpa bahasa. Hal ini, setidaknya dapat memperjelas jalinan antara bahasa dengan komunikasi. Komunikasi adalah hubungan kontak langsung maupun tidak langsung antar manusia baik itu secara individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak, komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Karena manusia sejak lahir sudah berkomunikasi dengan lingkungannya.2
Komunikasi memerlukan bahasa, tetapi komunikasi tidak dapat terjadi tanpa bahasa. Hal ini setidaknya dapat memperjelas jalinan antara bahasa dengan komunikasi. Begitu juga dalam hal pendampingan kepada Anak Berkebutuhan Khusus diperlukan strategi tertentu. strategi pendampingan kepada anak berkebutuhan khusus diperlukan supaya ada cara dan acuan dalam melakukan pendampingan kepada siswa yang memang memerlukan pendampingan yang lebih dibandingkan dengan anak normal lainnya.3
Berdasarkan wawancara yang di lakukan peneliti pada tanggal 23 Januari 2025 dengan Kepala Sekolah SLB Muftia Rahmah, Sei Tuak, Tilatang Kamang Ibuk Egifna Wira, beliau mengatakan berdasarkan data yang ada, tercatat jumlah siswa TKLB sebanyak 1 orang, siswa

1 Minarni Tolapa, “Strategi Komunikasi Guru Dalam Panyampaian Materi Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Kota Gorontalo,” Al Qisthi Jurnal Sosial Dan Politik, 2023, 46–57, https://doi.org/10.47030/aq.v13i1.147.
2 Rizqi Nurul Ilmi, “Strategi Komunikasi Guru Dalam Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Pada Anak Penyandang Tunagrahita Di SLB B-C Tunas Kasih Kabupaten Bogor,” Persepsi Masyarakat Terhadap Perawatan Ortodontik Yang Dilakukan Oleh Pihak Non Profesional 53, no. 9 (2017): 1689–99.
3 Miftahul Huda, “Komunikasi Interpersonal Guru Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Luar Biasa Negeri Temanggung,” Al-Hikmah Media Dakwah, Komunikasi, Sosial Dan Kebudayaan 13, no. 1 (2022): 52– 60, https://doi.org/10.32505/hikmah.v13i1.4043.

SDLB sebanyak 19 orang siswa yang terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 13 orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak 6 orang. Siswa SMPLB sebanyak 2 orang laki-laki dan 4 orang perempuan. Siswa SMALB sebanyak 2 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. Sedangkan Untuk jumlah guru di SLB Muftia Rahmah, Sei Tuak, Tilatang Kamang tidak ada guru laki-laki sedangkan guru perempuan sebanyak 6 orang. Selain itu Sekolah ini juga memiliki fasilitas diantaranya 5 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang pimpinan, 1 ruang toilet, 1 ruang gudang, 3 tempat bermain dan olahraga, 1 ruang konseling, dan 1 ruang bangunan.4
Fenomena yang ada dalam hal pendampingan ibadah di Sekolah Luar Biasa (SLB), guru harus memahami agama islam sepenuhnya, memiliki pengalaman dan dapat mendampingi siswa untuk ibadah. Dalam pendampingan ibadah pada siswa adanya ketidaksamaan dalam pemaknaan bahasa isyarat yang digunakan oleh siswa dengan guru, sehingga sulitnya guru untuk memberikan pendampingan dalam ibadah. Siswa terbiasa menggunakan bahasa ibu atau bahasa sehari-hari yang berbeda dengan bahasa yang digunakan pada saat di kelas. Fakta lain yang peneliti temui adalah pada pendampingan ibadah ini semua guru di SLB Muftia Rahmah berlatar pendidikan BK yang terfokus pada keterampilan khusus untuk mendidik anak berkebutuhan khusus. Sehingga untuk pendampingan ibadah kepada siswa guru terkendala dalam mengoptimalkan komunikasi dengan baik.
Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif yang dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang berupa bahasa tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang tidak mengadakan angka-angka, karena penelitian ini merupakan penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat- sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.5
Jadi penelitian ini secara langsung di lapangan (field research) yaitu dengan meneliti langsung ke SLB Muftia Rahmah, Sei Tuak, Tilatang Kamang. Penelitian ini dilakukan dengan deskriptif analisis yaitu merupakan suatu metode yang digunakan dengan

4 Wawancara dengan Ibuk Egifna Wira selaku Kepala Sekolah SLB Muftia Rahma, pada 24 Maret 2025
5 Yusuf, A. M. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif &penelitian Gabungan.

menguraikan apa yang sedang terjadi, kemudian dianalisis untuk memperoleh jawaban terhadap masalah yang ada sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang bersifat umum.6

Hasil Penelitian
Strategi komunikasi adalah salah satu cara untuk mengatur pelaksanaan sebuah proses komunikasi, mulai dari menentukan komunikator hingga adanya evaluasi atau umpan balik untuk mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi ini bertujuan untuk mencapai efek tertentu pada khalayak. Dalam konteks komunikasi guru dalam pendampingan ibadah menggunakan strategi komunikasi untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai komunikasi yang efektif dan sukses memerlukan strategi yang tepat dalam setiap proses komunikasi.7
Fokus pada penelitian ini adalah strategi komunikasi guru dalam pendampingan ibadah terhadap siswa berkebutuhan khusus. Setelah melakukan observasi langsung di sekolah tersebut, penulis melihat antusias siswa berkebutuhan khusus untuk melaksanakan praktek ibadah. Adapun strategi yang digunakan oleh guru dalam mendampingi ibadah siswa adalah sebagai berikut:
A. Strategi Komunikasi Guru Dalam Pendampingan Ibadah Sholat Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus
Pendampingan Ibadah sholat merupakan suatu proses kegiatan guna untuk memberikan pendampingan serta pelajaran kepada siswa mengenai tata cara sholat. Sholat merupakan ibadah kepada Tuhan, berupa perkataan dengan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut syarak dan dan rukun yang telah ditentukan syarak.8
Bentuk pendampingan ibadah yang dilakukan oleh guru di Sekolah Luar Biasa Muftia Rahma terhadap anak berkebutuhan khusus yaitu mengenai sholat duha dan juga sholat zuhur. Adapun langkah-langkah dalam strategi komunikasi yang digunakan guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Muftia Rahma dalam pendampingan ibadah terhadap siswa berkebutuhan khusus yang ada di Sei Tuak Tilatang Kamang menggunakan teori dari Onong Uchjana Effendy, dapat dilihat

6 M. Rifki Faizal and Sably Aliya, “Adhi, Kusumastuti Dan Ahmad Mustamil Khoiro. Metode Penelitian Kualitatif, Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019. Hlm. 9,” Al-Kharaj : Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Yariah, 2022
7 Aliya, M. R. (2019). Adhi, Kusumastuti Dan Ahmad Mustamil Khoiro. Metode Penelitian Kualitatif, Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP). Al-Kharaj :Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Yariah, 2022.
8 Onong, Uchjana Effendy, “Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar”, (Bandung:Rosda Karya,1993)

dari pembahasan berikut ini:
1. Menentukan Komunikator
Pendampingan ibadah untuk menentukan komunikator dipilih dari siswa laki-laki. Selain itu siswa-siswa juga dipilih yang bacaan sudah jelas dan fasih. Dalam menentukan komunikator dipilih siswa tingkat SMP dan SMA karena kedua tingkat tersebut dianggap sudah dewasa. Namun siswa laki-laki dari tingkat SD juga dapat menjadi imam jika bacaannya sudah fasih dan jelas. Hal ini bertujuan untuk melatih siswa menjadi imam dalam sholat. Dengan dipilihnya siswa yang jelas dan fasih bacaannya supaya dapat didengar dan diikuti oleh makmum sebagai audiens.
2. Pemahaman Audiens
Dalam pendampingan ibadah sholat ini yang mejadi audiens adalah makmum. Karena dalam sholat adanya imam dan makmum. Pendampingan ibadah yang dilakukan oleh guru di SLB Muftia Rahma ini, dapat tersampaikan kepada siswa dengan baik. Karena adanya pengulangan praktek ibadah kepada siswa. Tujuan dengan adanya pengulangan tersebut adalah untuk mengetahui siapa diantara siswa tersebut yang benar-benar paham tentang apa yang disampaikan oleh guru pendamping.
3. Tujuan Yang Jelas
Pendampingan ibadah ini dalam bentuk praktek sholat sangat memberikan tujuan yang jelas. Karena dari bentuk pendampingan yang diberikan di sekolah memberikan pengaruh yang positif kepada siswa. Dari siswa yang belum mengerti praktek sholat hingga bisa mempraktekkan sholat sendiri. Dan siswa-siswa telah mengetahui kapan waktu sholat tersebut dapat dikerjakan. Maka dengan adanya tujuan yang jelas ini terjalankan langkah-langkah strategi komunikasi guru dalam pendampingan ibadah sholat.9
4. Pesan Yang Efektif
Strategi komunikasi guru dalam pendampingan ibadah terhadap siswa berkebutuhan khusus ini dengan cara mempraktekkan langsung atau dengan penayangan video sehingga pesan tersampaikan secara efektif. Selain itu penayangan video ini mempengaruhi fokus siswa sehingga dapat mengikuti praktek sholat dengan baik.
5. Pemilihan Media Yang Tepat
Media yang digunakan dalam pendampingan ibadah menjadikan pesan dapat

9 Kristiana. Ika Febrian, Buku Ajar Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Semarang: UNDIP Press,
2016)

tersampaikan dengan jelas dan membuat siswa menjadi tidak bosan. Dengan adanya media gambar siswa dapat langsung menirukan gambar tesebut. Sehingga strategi komunikasi yang digunakan dapat berjalan dengan efektif. Selain itu membantu kepada guru untuk menjelaskan gerakan yang sholat yang benar.
6. Evaluasi dan Umpan Balik
Pendampingan ibadah yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa Muftia Rahma memberikan hasil yang baik dan mampu mempengaruhi siswa-siswa berkebutuhan khusus. Dapat dilihat bahwa adanya keberhasilan atau umpan balik dari siswa dengan terbuktinya siswa-siswa mampu melakukan gerakan sholat, mampu melafalkan doa- doa sehari- hari, serta juga bisa bagaimana tata cara sholat yang baik dan benar.
B. Strategi Komunikasi Guru Dalam Pendampingan Hafalan Doa Sehari-hari Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus
Selain dari pendampingan ibadah sholat, Sekolah Luar Biasa (SLB) Muftia Rahma juga ada hafalan doa sehari-hari. Dengan adanya program ini memberikan pengaruh yang baik untuk siswa. Adapun doa sehari-hari yang dihafal siswa SLB Muftia Rahma seperti doa sebelum makan, doa sesudah maka, doa masuk rumah, doa keluar rumah dan doa lainnnya. Adapun langkah-langkah dalam strategi komunikasi yang digunakan yaitu:
1. Menentukan Komunikator
Yang menjadi komunikator dalam pendampingan ibadah hafalan doa sehari-hari ini adalah guru. Guru memimpin siswa- siswa berkebutuhan khusus untuk dapat menghafal doa sehari-sehari yang ada. Guru pendamping sebagai komunikator membantu siswa hingga bisa menghafalkan doa sehari-hari. Setiap guru memiliki jadwal tersendiri untuk mendampingi siswa. Masing-masing guru akan mendampingi sekali dalam seminggu. Dalam kegiatan pendampingan ibadah hafalan doa sehari-hari dilakukan dengan mengulang ulang apa yang telah disampaikan komunikator. Hal ini sejalan dengan teori strategi komunikasi yang digunakan.
2. Pemahaman Audiens
Pemahaman audiens dalam pendampingan ibadah hafalan doa sehari-ini berbeda. Terutama bagi anak yang tunarungu. Respon yang berbeda dari siswa mempengaruhi pemahaman mereka. Ada sebagian dari siswa yang mengikuti dengan serius, namun ada juga sebagian dari mereka mengikuti tidak serius. Meskipun demikian semangat siswa dalam mengikuti pendampingan hafalan doa sehari-hari telah menunjukkan bahwa mereka sangat antusia untuk mengikuti kegiatan ini. Jadi komunikator harus menyesuaikan supaya pesan-

pesan yang disampaikan dapat dipahami dan diterima oleh audiens.10
3. Tujuan Yang Jelas
Pendampingan ibadah mengenai hafalan doa sehari-hari ini memberikan tujuan yang jelas dan bermanfaat kepada siswa. Sehingga sebagaimana yang disampaikan oleh orang tua dan guru siswa SLB Muftia Rahma apa yang dipelajari siswa di sekolah dapat diterapkan langsung di rumah dan dimanapun oleh siswa. Dan juga tidak ada perbedaan pelajaran bagi siwa berkebutuhan khusus dengan siswa yang di sekolah umum. Jadi dapat dikatakan bahwa strategi komunikasi dalam pendampingan ibadah mengenai hafalan doa sehari-hari terjalankan sesuai dengan teori yang peneliti lakukan. Dan juga memberikan tujuan yang jelas kepada siswa atas apa yang dipelajari di sekolah.
4. Pemilihan Media Yang Tepat
Media yang digunakan memberikan pengaruh kepada siswa. Karena media tersebut merupakan satu faktor pendukung untuk mempermudah suatu kegiatan. Dengan adanya media seperti ruangan serta media youtube yang digunakan membantu serta mempermudah proses pendampingan hafalan doa sehari-hari.
5. Evaluasi dan Umpan Balik
Evaluasi dan umpan balik dari pendampingan ibadah mengenai hafalan doa sehari-hari ini telah terjalankan. Terbukti dengan bisanya siswa mempraktek doa yang dihafal baik itu di sekolah maupun diluar sekolah. Siswa-siswa sangat antusias dengan kegiatan yang diadakan. Terutama dengan adanya media yang membuat tertariknya siswa untuk melaksanakannya. Jadi langkah-langkah dari strategi komunikasi dalam pendampingan hafalan doa sehari-hari telah terjalankan.
C. Strategi Komunikasi Guru Dalam Pendampingan Tata Cara Berwudhu Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus
Selain dari pendampingan ibadaha sholat, pendampingan hafalan doa sehari-hari, Sekolah Luar Biasa Muftia Rahma juga mengajarkan tata cara berwudhu. Tata cara berwudhu di ajarkan kepada siswa sebelum melaksanakan pendampingan ibadah sholat. Adapun langkah-langkah dalam strategi komunikasi yang digunakan yaitu:
1. Menentukan Komunikator
Yang menjadi komunikator adalah guru dengan memberikan contoh gerakan kepada

10 Miftah, M. (2019). Strategi Komunikasi Efektif Dalam Pembelajaran. Jurnal Teknodik XII, no. 2 , 084–
094.

siswa. Masing-masing guru telah memiliki jadwal tersendiri untuk mendampingi siswa. Sehingga kegiatan pendampingan ibadah terjalankan dengan baik. Guru pendamping meminta kepada siswa untuk mengikuti langsung gerakan yang dilakukan mulai dari awal berwudhu hingga akhir. Sehingga siswa dapat melaksanakan berwudhu sendiri tanpa di dampingi oleh guru.
2. Pemahaman Audiens
Audiens dalam pendampingan ibadah tata cara berwudhu ini adalah siswa. Siswa mengulang kembali bagaimana cara berwudhu yang benar dengan mencontoh gerakan dari guru. Berhasilnya siswa dalam menirukan cara berwudhu dari guru menandakan bahwa pesan- pesan yang disampaikan oleh guru tersampikan dengan baik.
3. Pemilihan Media Yang Tepat
Media yang digunakan dalam pendampingan ibadah tata cara berwudhu ini adalah air. Sebagaimana air yang digunakan untuk berwudhu. Sehingga sahnya wudhu yang dilakukan oleh siswa sebelum melaksanakan sholat. Selain itu juga media yang digunakan adalah ruangan. Yang mana ruangan untuk melaksankan wudhu. Dengan pemilihan media yang tepat ini mencapai keberhasilan dari strategi komunikasi pendampingan tata cara berwudu.
D. Hambatan Komunikasi Guru Dalam Pendampingan Ibadah Siswa Berkebutuhan Khusus
Dalam hal komunikasi antara guru dan siswa bisa juga mengalami hambatan karena memberi respon. Umpan balik yang diberikan tidak sesuai dengan yang disampaikan atau tidak jelas sehingga dapat mengganggu proses komunikasi. Kurangnya perhatian siswa pada saat guru menyampaikan pesan maka menyebabkan informasi yang diterima tidak sesuai dengan yang disampaikan.
Penyebab lain terhambatnya komunikasi juga dapat terjadi karena adanya hambatan fisik. Hambatan fisik dapat menggangu proses komunikasi yang efektif. Seperti gangguan kesehatan yaitu gangguan pada pendengaran, gangguan bicara maupun gangguan lainnya.
Adapun yang menjadi penghambat dalam strategi komunikasi guru dalam pendampingan ibadah terhadap siswa berkebutuhan khusus yaitu:
1. Latar Belakang Pendidikan Guru
Dalam penelitian ini terdapat hambatan komunikasi yang terjadi dari latar belakang pendidikan guru. Hal ini juga memberikan pengaruh komunikasi antara guru dan siswa. Latar belakang pendidikan guru sangat berpengaruh kepada terhadap siswa sekolah luar biasa. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, guru Sekolah Luar Biasa Muftia Rahma tidak ada

yang berasal dari pendidikan luar biasa. Sehingga komunikasi yang terjadi mengalami hambatan.
Perbedaan bahasa dalam berkomunikasi antara siswa dan guru memberikan hambatan. Terkait dengan tidak adanya guru SLB Muftia Rahma yang berlatar pendidikan PLB menjadikan timbulnya hambatan dalam berkomunikasi. Sebagian dari siswa menggunakan bahasa ibu, sedangkan guru-guru tidak mengetahui apa yang disampaikan siswa karena tidak paham dan tidak mengetahui maksud yang disampaikan siswa.
2. Perbedaan Bahasa Isyarat
Dengan adanya perbedaan bahasa isyarat yang digunakan juga menjadi penghambat jalannya komunikasi. Yang mana terkadang siswa menggunakan bahasa ibu atau bahasa isyarat sehari-hari. Adapun bahasa ibu atau bahasa isyarat sehari-sehari terkadang memiliki makna yang berbeda dengan bahasa isyarat yang dipelajari di sekolah. Dengan itu guru harus sering berinteraksi dengan siswa dan mengajarkan kembali bahasa isyarat yang sesuai dengan pedoman yang ada. Sehingga dengan perbedaan bahasa isyarat ini guru sulit untuk memahami maksud dari yang disampaikan oleh siswa tersebut.11
Adapun hambatan lain yang terjadi dalam komunikasi antara guru dan siswa adalah sulitnya siswa tunarungu dalam mengikuti bacaan ketika pembacaan doa-doa harian. Pendampingan ibadah dengan pembacaan doa-doa ini diawali oleh guru dengan membacakan secara lisan kemudian diikuti dengan gerakan isyarat.
Untuk dapat berkomunikasi dengan bahasa isyarat sebagian guru melihat media youtube untuk memahami makna atau arti dari bahasa isyarat yang disampaikan siswa. Kemudian untuk menjawab pertanyaan siswa, guru juga melihat bahasa isyarat di siswa sehingg dapat berkomunikasi.
3. Pemahaman Guru
Pemahaman guru dari apa yang disampaikan siswa juga menjadi salah satu penyebab hambatan dalam komunikasi. Terutama kepada siswa kelas 1 sampai kelas 3 Sekolah Dasar Luar Biasa. Guru di Sekolah Luar Biasa harus menyesuaikan kembali komunikasi dengan siswa. Karena berbedanya komunikasi siswa di sekolah dan di luar sekolah. Biasanya siswa berkomunikasi tidak sesuai dengan bahasa isyarat yang diterapkan disekolah. Sehingga harus adanya penyesuaian antara siswa dan guru supaya komunikasi dapat terjalankan dengan
11 Aura Fakhiratunnisa. Safira, dkk (2022), Konsep Dasar Anak Berkebutuhan Khusus, Masaliq: Jurnal Pendidikan dan Sains, vol 2 No 1

efektif.
Jadi, dengan tidak paham nya guru dari apa yang disampaikan siswa menjadikan
terhalangnya untuk berkomunikasi. Terkadang apa yang disampaikan siswa diartikan dengan makna yang lain oleh guru.
4. Kondisi Fisik
Hambatan komunikasi lainnya yang terjadi yaitu pada kondisi fisik yang dimiliki oleh siswa. Dimana salah satu dari siswa memiliki gangguan bicara. Kondisi ini menjadi salah satu penghambat dalam praktek ibadah. Sehingga guru-guru sulit mengetahui apakah siswa tersebut paham dengan pesan yang disampaikan siswa atau tidak.
Hambatan fisik memberikan pengaruh kepada proses timbal balik yang dilakukan oleh siswa. Timbal balik atau feedback yang diberikan oleh siswa berkebutuhan khusus adalah salah satu bentuk tolak ukur bagi guru untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa akan materi dari pendampingan ibadah yang diberikan.
Pembahasan
Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi (communication planning) dengan managemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi. Dengan strategi komunikasi ini berarti dapat ditempuh dengan beberapa cara dengan menggunakan komuikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan diri khalayak dengan mudah dan cepat. Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) untuk mencapai tujuan.
Strategi komunikasi ini bertujuan untuk mencapai efek tertentu pada khalayak. Dalam konteks komunikasi guru dalam pendampingan ibadah menggunakan strategi komunikasi untuk mencapai tujuan. Pendampingan ibadah ini dapat berupa proses pengenalan dan pendekatan awal terhadap tata cara ibadah dan pendampingan secara langsung dalam pelaksanaan ibadah. Bagi anak berkebutuhan khusus tentunya juga harus mendapatkan pendampingan ibadah yang sama dengan anak pada umumnya. Dengan adanya sekolah luar biasa maka siswa siswa yang memiliki kebutuhan khusus akan mendapatkan pendidikan yang sama. Diantaranya adanya program pendampingan ibadah yang diajarkan di sekolah. Beberapa bentuk pendampingan ibadah yang didapatkan yaitu seperti pendampingan ibadah sholat, pendampingan tata cara berwudhu, dan pendampingan hafalan doa sehari-hari.
Dalam strategi komunikasi yang paling penting dalam menyampaikan pesan ialah bagaimana pesan yang disampaikan dengan model komunikasi yang sederhana sehingga dapat menarik audien dan pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Model komunikasi merupakan gambaran sederhana dari proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen lainnya. Model komunikasi dibuat

untuk membantu dalam memberi pengertian tentang komunikasi dan juga untuk menspesifikasi bentuk-bentuk komunikasi yang ada dalam hubungan antar manusia.12
Interaksi dan komunikasi sosial yang inklusif dan kolaboratif antara guru dan siswa secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperkuat nilai-nilai keislaman yang diinternalisasi. Bentuk komunikasi yang dilakukan antara siswa dan guru dilakukan tidak hanya mengandalkan komunikasi verbal tetapi juga melibatkan simbol-simbol dan bahasa tubuh yang digunakan dalam interaksi sehari-hari. Guru sebagai agen perubahan sering kali menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, sopan serta memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa di sekolah.13
Adapun perbandingan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pertama penelitian yang dilakukan oleh Winda Mahyuni Lestari pada tahun 2023 dengan judul “Tantangan dan Peluang Guru Dalam Mengomunikasikan Praktek Ibadah Terhadap Anak Disabilitas (Studi Pada Sekolah Luar Biasa Negeri Al Fansury Singkil”. Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama membahas komunikasi mengenai praktek ibadah, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini membahas tantangan dan peluang guru dan penelitian sekarang membahas hambatan komunikasi dalam pendampingan ibadah.
Kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Novia Mulia Astuti pada tahun 2021 dengan judul “Strategi Guru Dalam Berkomunikasi Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Luar Biasa Al-Azhar Bukittinggi”. Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama membahas strategi komunikasi di Sekolah Luar Biasa, sedangkan perbedaannya adalah peneliti ini membahas strategi guru dalam berkomunikasi terhadap anak berkebutuhan khusus di sekolah Al-Azhar Bukittinggi, dan penelitian sekarang strategi komunikasi dalam pendampingan ibadah siswa berkebutuhan khusus.14
Ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Octaviana Z pada tahun 2020 dengan judul “Proses Pendampingan Bimbingan Ibadah Shalat Untuk Meningkatkan Ketakwaan Pada Anak Tunarungu (Studi Kasus Di SLB Anugerah Colomadu Karanganyar)”. . Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama membahas pendampingan bimbingan ibadah di SLB, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini membahas pada anak tunarungu dan penelitian sekarang meneliti tentang pendampingan ibadah bagi siswa berkebutuhan khusus.15






12 Fajri, Ahmad (2019), Model Komunikasi Fundraising Terhadap Pengembangan Pondok Pesantren di Kabupaten Agam, Kuriositas:Media Komunikasi Sosial dan Keagamaan, Vol 12, No1
13 Nurul. Yakin (2023). Dinamika Interaksi,Komunikasi Sosial Guru dan Siswa Dalam Pembentukan Karakter Islami Di MTS Miftahul Ulum Desa Jarin Kabupaten Pamekasan, Bayan Lin Naas: Jurnal Dakwah Islam, Vol 7, No 2
14 Octaviana Z, “Proses Pendampingan Bimbingan Ibadah Shalat Untuk Meningkatkan Ketakwaan Pada Anak Tunarungu (Studi Kasus Di SLB Anugerah Colomadu Karanganyar)”, (Surakarta: Fakultas Ushuludin dan Dakwah IAIN Surakarta (Skripsi), 2020)

15 Novia Mulia Astuti,”Strategi guru dalam berkomunikasi terhadap anak berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa al-azhar bukittinggi”, (Bukittinggi: Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah IAIN Bukittinggi (Skripsi),2021)

Kesimpulan

Strategi komunikasi guru dalam pendampingan ibadah di SLB Muftia Rahma sudah terjalankan dengan efektif. Beberapa bentuk pendampingan yang dilakukan yaitu pendampingan ibadah sholat, pendampingan hafalan doa sehari-hari, dan pendampingan tata cara berwudhu. Adapun bentuk kegiatan pendampingan ibadah ini telah sesuai dengan teori strategi komunikasi. Teori strategi komunikasi yang digunakan yaitu dengan menentukan komunikator, pemahaman Audiens, tujuan yang jelas, pemilihan media yang tepat, serta adanya evaluasi dan umpan balik. Hambatan komunikasi guru dalam pendampingan ibadah siswa berkebutuhan khusus yang pertama yaitu latar pendidikan guru yang tidak berasal dari pendidikan luar biasa, perbedaan bahasa isyarat, pemahaman guru, serta kondisi fisik yang berbeda.
Saran
Bagi guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Muftia Rahma diharapkan dapat mempertahankan dan selalu memberikan ilmu kepada siswa-siswa SLB untuk belajar dan mendampingi siswa dalam praktek ibadah. Dan juga diharapkan untuk menyesuaikan penggunaan bahasa isyarat antara siswa dan guru sehingga dapat mengurangi hambatan dalam berkomunikasi.
Bagi siswa Sekolah Luar Biasa (SLB) Muftia Rahma diharapkan lebih meningkatkan lagi semangat dan antusias dalam belajar serta dalam kegiatan pendampingan ibadah seperti praktek sholat, hafalan doa sehari-hari, dan juga dalam tata cara berwudhu. Serta juga meningkatkan fokus dalam setiap kegiatan yang dilakukan di sekolah. Dan menjadikan guru sebagai pedoman dalam setiap aktivitas yang dilakukan.
Bagi peneliti diharapkan penelitian ini memberikan acuan bagi peneliti selanjutnya. Terutama bagi peneliti yang akan meneliti terkait strategi komunikasi dalam pendampingan ibadah siswa berkebutuhan khusus.
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